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Abstrak

Pemanenan ketela pohon Jarak Towo secara manual umumnya memerlukan tenaga
kerja yang besar, waktu panen yang relatif lama, berisiko menyebabkan cedera kerja
dan kerusakan umbi. Kondisi tersebut menjadi kendala bagi petani, terutama pada
lahan dengan tanah bertekstur berat dan struktur tanah yang kuat serta jumlah umbi
yang banyak dengan ukuran besar dan panjang. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penerapan alat katrol sebagai teknologi tepat
guna pada proses pemanenan ketela pohon Jarak Towo. Kegiatan dilaksanakan di
Desa Wonorejo, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar melalui tahapan
koordinasi dengan mitra, perancangan alat, edukasi dan sosialisasi, demonstrasi
penggunaan alat katrol, monitoring dan evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan teknik panen manual dan penggunaan alat katrol berdasarkan
parameter efektivitas dan efisiensi. Parameter efektivitas meliputi keberhasilan
pencabutan umbi, penurunan kerusakan umbi, kemudahan penggunaan alat, dan
kemampuan penggunaan alat oleh petani perempuan. Parameter efisiensi meliputi
waktu panen, jumlah tenaga kerja, pengurangan beban kerja, pengurangan keluhan
cedera, dan efisiensi biaya tenaga kerja. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari
aspek efektivitas, alat katrol meningkatkan keberhasilan pencabutan umbi,
menurunkan persentase umbi patah dari 10% menjadi 5%, dan memberikan
kemudahan penggunaan alat termasuk bagi petani perempuan yang sebelumnya
mengalami keterbatasan dalam proses panen manual. Penggunaan alat katrol dari
aspek efisiensi mampu mempercepat waktu panen dari 5-10 menit menjadi

3-4 menit per tanaman, mengurangi kebutuhan tenaga kerja dari 2-3 orang menjadi
1-2 orang

per proses panen, mengurangi beban kerja dan keluhan cedera, serta meningkatkan
efisiensi biaya tenaga kerja. Penerapan alat katrol sebagai teknologi tepat guna
dengan demikian terbukti efektif dan efisien dalam mendukung kegiatan pemanenan
ketela pohon Jarak Towo.

Kata Kunci: alat katrol, efektivitas, efisiensi, ketela pohon Jarak Towo, teknologi
tepat guna
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1. PENDAHULUAN

Ketela pohon merupakan salah satu komoditas pangan yang mempunyai peran penting
sebagai sumber karbohidrat alternatif dan bahan baku industri pangan (FAO, 2013). Masyarakat
di Kabupaten Karanganyar membudidayakan varietas lokal unggulan yang dikenal sebagai Jarak
Towo. Varietas tersebut mempunyai cita rasa khas, tekstur umbi yang halus, serta harga jual yang
relatif lebih tinggi dibandingkan varietas ketela pohon lainnya sehingga memberikan nilai
ekonomi yang tinggi bagi petani. Petani memanfaatkan Jarak Towo sebagai sumber pendapatan
rumah tangga sekaligus sebagai bahan baku berbagai produk pangan lokal yang mendukung
diversifikasi pangan dan pengembangan ekonomi pedesaan (Irianto et al., 2021a; Irianto et al.,
2021b; Irianto et al., 2022a; Irianto et al., 2022b).

Wilayah Kecamatan Jatiyoso mempunyai kondisi lahan dan tingkat kesuburan tanah yang
sesuai untuk pengembangan ketela pohon Jarak Towo (Mujiyo et al., 2021; Mujiyo et al., 2022).
Petani di wilayah tersebut telah membudidayakan tanaman ketela pohon sebagai salah satu
komoditas unggulan daerah. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ketela pohon
Jarak Towo mempunyai potensi untuk mendukung pengembangan agroindustri berbasis sumber
daya lokal dan peningkatan kesejahteraan petani (Irianto et al., 2021a; Irianto et al., 2021b).
Irianto et al. (2021b) menyatakan bahwa pengembangan ketela pohon Jarak Towo berpotensi
mendukung industri pangan berbasis keberlanjutan. Mujiyo et al. (2021) juga melaporkan bahwa
wilayah perbukitan di Kecamatan Jatiyoso mempunyai kesesuaian lahan yang baik untuk
pengembangan ketela pohon Jarak Towo apabila diikuti dengan pengelolaan lahan yang tepat.

Petani masih melakukan proses pemanenan ketela pohon Jarak Towo secara manual dengan

menggunakan tenaga manusia dan alat bantu sederhana. Petani menggunakan batang kayu atau
bambu sebagai tuas tradisional untuk membantu proses pencabutan umbi dari dalam tanah.
Kondisi tersebut menyebabkan petani membutuhkan tenaga fisik yang besar selama proses
pemanenan.
Petani juga membutuhkan waktu panen yang relatif lama, terutama pada lahan dengan tanah
bertekstur berat dan struktur tanah yang kuat. Selain itu, hasil observasi lapangan dengan
diperkuat penjelasan dari Sudrajat (2025) tanaman ketela pohon Jarak Towo menghasilkan jumlah
umbi yang banyak dengan ukuran besar dan panjang sehingga proses pencabutan umbi menjadi
lebih sulit dilakukan.

Teknik pemanenan manual berpotensi menyebabkan umbi mengalami kerusakan atau patah
saat proses pencabutan karena gaya tarik yang diberikan tidak mampu mengatasi tahanan tanah
secara merata. Kerusakan yang terjadi pada umbi dapat menurunkan kualitas hasil panen dan
nilai ekonomi produk yang dihasilkan petani. Oleh karena itu, berbagai alat bantu pemanenan
telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas hasil panen dan mempermudah proses
pencabutan umbi (Asmal et al., 2020). Teknik pemanenan manual juga meningkatkan risiko
kelelahan dan gangguan muskuloskeletal pada bagian punggung, lengan, dan bahu petani akibat
tingginya beban fisik, aktivitas pengangkatan beban, serta posisi kerja yang tidak ergonomis
selama kegiatan panen (Kumudini & Hasegawa; 2009; Jain et al., 2018; Wurarah et al., 2020;
Latief et al., 2024). Selain itu, petani perempuan mengalami keterbatasan dalam melakukan
proses panen manual karena pekerjaan tersebut membutuhkan tenaga yang besar.

Penerapan alat katrol sebagai teknologi tepat guna dilakukan untuk membantu proses
pemanenan ketela pohon Jarak Towo. Alat katrol dirancang berbentuk tripod dengan sistem
rantai tarik manual agar petani dapat menggunakan alat secara mudah dan praktis. Sistem tripod
dan chain hoist umumnya digunakan sebagai alat bantu pengangkat beban pada kegiatan
konstruksi, perawatan industri, dan penanganan material berat karena mampu menghasilkan
gaya tarik yang
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lebih stabil dan aman pada proses pengangkatan beban (ADEI, 2025). Penerapan alat ini
mempunyai unsur kebaruan karena teknologi pemanenan ketela pohon yang diterapkan
sebelumnya oleh Asmal et al. (2020) masih menggunakan prinsip tuas manual yang tetap
membutuhkan tenaga fisik relatif besar selama proses pencabutan umbi. Sistem katrol berbentuk
tripod pada kegiatan ini menghasilkan gaya tarik yang lebih stabil dan merata sehingga proses
pencabutan umbi dapat dilakukan dengan tenaga yang lebih ringan dibandingkan teknik panen
manual maupun sistem tuas sederhana. Teknologi tepat guna tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemanenan. Penggunaan alat katrol juga
diharapkan dapat mengurangi beban kerja petani, menurunkan kerusakan umbi, mempercepat
waktu panen, dan meningkatkan partisipasi petani perempuan dalam kegiatan pemanenan.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penerapan alat katrol
sebagai teknologi tepat guna pada pemanenan ketela pohon Jarak Towo di Desa Wonorejo,
Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan
teknik panen manual dan penggunaan alat katrol berdasarkan parameter efektivitas dan efisiensi
pemanenan.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan dilaksanakan di Desa Wonorejo, Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah pada bulan April sampai November 2025. Kegiatan melibatkan kelompok tani
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Wonomakmur sebagai mitra utama. Pelaksanaan
kegiatan bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penggunaan alat katrol sebagai
teknologi tepat guna pada pemanenan ketela pohon Jarak Towo. Kegiatan meliputi tahapan survei
awal, koordinasi dengan mitra, perancangan alat, edukasi dan sosialisasi, demonstrasi
penggunaan alat, serta monitoring dan evaluasi kegiatan. Seluruh tahapan dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif yang melibatkan petani dalam proses identifikasi kebutuhan, penerapan
teknologi, dan evaluasi kegiatan sehingga teknologi yang diterapkan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan pengguna (Sianipar et al., 2013).

2.1. Bahan

Kegiatan menggunakan alat katrol berbentuk tripod sebagai teknologi tepat guna untuk
membantu proses pemanenan ketela pohon Jarak Towo. Alat katrol mempunyai tiga kaki
penyangga berbahan besi dan sistem rantai tarik manual dengan kapasitas beban mencapai 2 ton.
Rantai besi dan pengait digunakan untuk membantu proses pencabutan umbi dari dalam tanah.
Kegiatan juga menggunakan alat bantu lain berupa cangkul, batang kayu, meteran, kamera
dokumentasi, dan lembar kuesioner evaluasi kegiatan.
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Gambar 1. Design Alat Katrol Pemanen Ketela Pohon Jarak Towo

Bahan utama kegiatan meliputi tanaman ketela pohon varietas Jarak Towo yang siap
dipanen umur +1 tahun pada lahan milik petani anggota LMDH Wonomakmur. Kegiatan juga
menggunakan bahan pendukung berupa besi, rantai, baut, dan komponen fabrikasi alat katrol.

2.2. Metode

Pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan yaitu survei awal, koordinasi dengan mitra,
perancangan alat, edukasi dan sosialisasi, demonstrasi penggunaan alat, serta monitoring dan
evaluasi kegiatan. Setiap tahapan melibatkan partisipasi aktif peserta anggota LMDH
Wonomakmur mulai dari identifikasi permasalahan pemanenan, penyusunan rancangan alat,
sampai dengan evaluasi penerapan teknologi sehingga alat yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi lapangan (Sianipar et al., 2013). Survei awal dilakukan untuk mengetahui
kondisi lahan, karakteristik tanaman, dan kendala pemanenan ketela pohon Jarak Towo di lokasi
mitra. Selanjutnya, pelaksana kegiatan melakukan koordinasi dengan petani dan teknisi lokal
untuk menyusun rancangan alat katrol sesuai kebutuhan lapangan. Alat katrol dirancang
berbentuk tripod dengan sistem rantai tarik manual (ADEI, 2025) agar petani dapat
mengoperasikan alat secara mudah dan aman.

Kegiatan edukasi dan sosialisasi diberikan kepada petani mengenai fungsi, cara kerja, dan
manfaat alat katrol pada proses pemanenan. Demonstrasi penggunaan alat katrol dilakukan secara
langsung pada lahan ketela pohon milik petani. Petani laki-laki dan perempuan mengikuti
kegiatan demonstrasi dan praktik penggunaan alat katrol untuk membandingkan proses panen
manual dan penggunaan alat katrol. Pendekatan demonstrasi dan praktik lapangan terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan petani dalam menerapkan
teknologi baru (Wibowo & Arbian, 2025).

Pada teknik penggunaan alat katrol, petani memotong batang ketela pohon hingga tersisa
pangkal batang sekitar 30 cm dari permukaan tanah. Pengait rantai kemudian dipasang pada
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pangkal batang tanaman. Petani selanjutnya menarik rantai katrol secara manual sehingga umbi
ketela pohon terangkat dan tercabut dari dalam tanah. Sistem chain hoist pada alat katrol
memungkinkan petani memberikan gaya tarik secara bertahap melalui mekanisme rantai dan
pengait selama proses pencabutan umbi. Pendampingan penggunaan alat dilakukan selama
kegiatan berlangsung untuk memastikan keamanan dan efektivitas penggunaan alat katrol.

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan teknik pemanenan manual dan penggunaan alat
katrol pada proses pemanenan ketela pohon Jarak Towo. Evaluasi parameter efektivitas meliputi
keberhasilan pencabutan umbi, penurunan kerusakan umbi, kemudahan penggunaan alat, serta
kemampuan penggunaan alat oleh petani perempuan. Evaluasi parameter efisiensi meliputi waktu
panen, jumlah tenaga kerja, pengurangan beban kerja, pengurangan keluhan cedera, dan efisiensi
biaya tenaga kerja. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melibatkan petani sebagai pengguna alat
untuk memberikan penilaian mengenai efektivitas dan efisiensi alat pada kegiatan pemanenan
ketela pohon Jarak Towo.

Data kegiatan diperoleh melalui observasi lapangan, demonstrasi penggunaan alat,
wawancara, dan pengisian kuesioner oleh anggota kelompok tani LMDH Wonomakmur.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan komparatif dengan membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah penggunaan alat katrol pada proses pemanenan ketela pohon Jarak
Towo berdasarkan parameter efektivitas dan efisiensi pemanenan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan alat katrol sebagai teknologi tepat guna memberikan dampak positif terhadap
proses pemanenan ketela pohon Jarak Towo di Desa Wonorejo, Kecamatan Jatiyoso,
Kabupaten Karanganyar. Kegiatan ini melibatkan petani anggota LMDH Wonomakmur
melalui tahapan edukasi, sosialisasi, demonstrasi penggunaan alat dan evaluasi hasil
penggunaan alat katrol pada proses pemanenan. Pendekatan demonstrasi lapangan dan praktik
langsung diketahui mampu meningkatkan adopsi inovasi teknologi pada masyarakat pertanian
(Utami et al., 2016). Evaluasi dilakukan dengan membandingkan teknik panen manual dan
penggunaan alat katrol berdasarkan parameter efektivitas dan efisiensi pemanenan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan alat katrol mampu meningkatkan keberhasilan
pencabutan umbi, menurunkan kerusakan hasil panen, serta meningkatkan efisiensi tenaga dan
waktu kerja petani.

3.1. Efektivitas Penerapan Alat Katrol

Petani di lokasi kegiatan sebelumnya melakukan proses pemanenan ketela pohon secara
manual dengan menggunakan tenaga manusia dan alat bantu sederhana. Teknik tersebut
menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam mencabut umbi, terutama pada lahan dengan
tanah bertekstur berat dan struktur tanah yang kuat. Selain itu, ketela pohon Jarak Towo
mempunyai ukuran umbi yang besar dan panjang sehingga proses pencabutan memerlukan
tenaga fisik yang tinggi (Sudrajat, 2025). Tabel 1 menunjukkan perbandingan parameter
efektivitas antara teknik pemanenan manual dan penggunaan alat katrol pada pemanenan ketela
pohon Jarak Towo.
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Tabel 1. Perbandingan Parameter Efektivitas Pemanenan

No. Parameter Efektivitas Teknik Manual Penggunaan Alat Katrol
1.  Keberhasilan pencabutan  Relatif sulit Lebih mudah dan stabil
umbi
2. Kerusakan umbi Umbi patah +10% Umbi patah +5%
3. Kemudahan penggunaan alat Membutuhkan tenaga besar  Lebih mudah dioperasikan
4. Kemampuan penggunaan Terbatas Lebih mudah dilakukan

oleh petani perempuan

Penerapan alat katrol memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap efektivitas
proses pemanenan. Alat katrol mampu membantu petani dalam mencabut umbi secara lebih stabil
dan terarah. Sistem rantai tarik manual pada alat katrol menghasilkan gaya tarik yang lebih merata
sehingga proses pencabutan umbi menjadi lebih mudah dilakukan. Penggunaan sistem tripod
lifting diketahui mampu meningkatkan kestabilan pengangkatan beban dan mengurangi
kehilangan gaya selama proses penarikan beban vertikal (ADEI, 2025). Kondisi tersebut
meningkatkan keberhasilan pencabutan umbi dibandingkan teknik pemanenan manual.

; j ; ‘.. { e ST :
| - .
Gambar 2. Pemanenan ketela pohon Jarak Towo secara manual
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Gambar 3. Pemanenan ketela pohon Jarak Towo dengan alat katrol
Penggunaan alat katrol juga menurunkan tingkat kerusakan umbi saat proses
pemanenan.

Teknik panen manual sebelumnya sering menyebabkan umbi patah akibat tarikan yang tidak
stabil dan penggunaan tenaga berlebihan. Setelah penggunaan alat katrol, persentase umbi patah
menurun dari sekitar 10% menjadi 5%. Penurunan kerusakan umbi tersebut menunjukkan bahwa
alat katrol mampu menjaga kualitas hasil panen dengan lebih baik. FAO (1998) menyebutkan
bahwa pada saat memanen umbi ketela pohon, perlu diperhatikan agar tidak mematahkan umbi,
karena hal tersebut akan menyebabkan kerugian apabila umbi yang patah tidak dapat diambil dari
dalam tanah dan menyebabkan kontaminasi yang dapat berkembang menjadi pembusukan.

279



e-ISSN 2615-7721 Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis ke-50
p-ISSN 2620-8512 Fakultas Pertanian — Universitas Sebelas Maret

- «rv. ’Q

Gambar 5. Umbi relatif utuh yang dipanen dengan alat katrol

Kegiatan demonstrasi menunjukkan bahwa petani dapat menggunakan alat katrol secara
relatif mudah setelah mendapatkan penjelasan dan pendampingan penggunaan alat. Petani tidak
memerlukan keterampilan teknis khusus untuk mengoperasikan alat tersebut. Bentuk alat yang
sederhana dan sistem kerja manual membuat petani lebih mudah memahami tahapan
penggunaan alat katrol pada proses pemanenan. Atonis et al. (2021) menyampaikan bahwa
proses adopsi teknologi pertanian dengan metode demonstrasi dapat secara efektif
meningkatkan daya terima petani meliputi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
pemanfaatan teknologi.

Penggunaan alat katrol juga meningkatkan partisipasi petani perempuan dalam kegiatan
pemanenan. Pada teknik pemanenan manual, petani perempuan mengalami keterbatasan karena
proses pencabutan umbi membutuhkan tenaga fisik yang besar. Setelah penggunaan alat katrol,
petani perempuan dapat melakukan proses pemanenan dengan lebih mudah dan aman. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa alat katrol tidak hanya meningkatkan efektivitas pemanenan,
tetapi juga mendukung keterlibatan tenaga kerja perempuan pada kegiatan pertanian.
Vemireddy & Choudhary (2021) menyampaikan bahwa pengurangan kebutuhan tenaga fisik
melalui penggunaan teknologi hemat tenaga dapat memperluas peluang keterlibatan perempuan
dalam kegiatan pertanian yang sebelumnya sulit dilakukan secara manual karena keterbatasan
kekuatan fisik.

Penggunaan alat kerja yang lebih ergonomis diketahui mampu meningkatkan kenyamanan dan
keselamatan kerja perempuan pada sektor pertanian (Singh et al., 2022).

3.2. Efisiensi Penerapan Alat Katrol

Penerapan alat katrol juga meningkatkan efisiensi proses pemanenan ketela pohon Jarak
Towo. Teknik pemanenan manual sebelumnya membutuhkan waktu panen yang relatif lama
karena petani harus mencabut umbi menggunakan tenaga fisik secara langsung. Kondisi
tersebut menyebabkan proses panen menjadi kurang efisien, terutama pada lahan dengan jumlah
tanaman
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yang banyak. Tabel 2 menunjukkan perbandingan parameter efisiensi antara teknik pemanenan
manual dan penggunaan alat katrol pada pemanenan ketela pohon Jarak Towo.

Tabel 2. Perbandingan Parameter Efisiensi Pemanenan

No. Parameter Efisiensi Teknik Manual Penggunaan Alat Katrol
1.  Waktu panen 5-10 menit per tanaman 3-4 menit per tanaman
2. Jumlah tenaga kerja 2-3 orang 1-2 orang
3. Beban kerja Relatif tinggi Lebih ringan
4. Keluhan cedera Relatif tinggi Menurun
5. Efisiensi biaya tenaga kerja Relatif rendah Lebih efisien

Pada beberapa kondisi, proses pemanenan secara manual tidak mampu mencabut umbi dari
dalam tanah, termasuk ketika dilakukan oleh petani laki-laki yang mempunyai kapasitas tenaga
kerja lebih besar dari pada petani perempuan. Apabila kondisi tersebut terjadi, petani biasanya
melakukan penggalian tanah menggunakan cangkul untuk membantu proses pengambilan umbi.
Penggunaan alat katrol mampu mempercepat proses pemanenan. Waktu panen yang sebelumnya
berkisar antara 5-10 menit per tanaman menjadi lebih cepat yaitu sekitar 3-4 menit per tanaman
setelah penggunaan alat katrol. Sistem tarikan pada alat katrol membantu petani mencabut umbi
dengan lebih cepat dan lebih stabil sehingga waktu kerja menjadi lebih efisien. Penggunaan alat
bantu mekanisasi pertanian diketahui mampu meningkatkan kapasitas kerja dan efisiensi waktu
kegiatan panen. Hal ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan mekanisasi pertanian dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mengurangi
beban kerja fisik dan mempercepat pelaksanaan operasi pertanian sehingga efisiensi kerja
menjadi lebih tinggi (Sims et al., 2016; Daum, 2023).

Penggunaan alat katrol juga menurunkan kebutuhan tenaga kerja pada proses pemanenan.
Teknik panen manual sebelumnya membutuhkan sekitar 2-3 orang dalam satu tim kerja petani
untuk kegiatan pemanenan, kemudian setelah penggunaan alat katrol dapat dilakukan hanya oleh
1-2 orang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa alat katrol mampu meningkatkan efisiensi
tenaga kerja pada kegiatan pemanenan ketela pohon. Petani laki-laki yang mempunyai
keterbatasan kekuatan tenaga dan juga petani perempuan mampu melakukan panen secara mudah
dengan bantuan alat katrol. Penerapan mekanisasi sederhana diketahui mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan tenaga kerja pada usaha tani skala rakyat. Baudron et al. (2019) dan Sayed
et al. (2022) menyampaikan bahwa penerapan mekanisasi yang sesuai pada usahatani skala kecil
dapat mengurangi kendala tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dalam
kegiatan budidaya maupun panen. Selain itu, penggunaan alat bantu mekanis memungkinkan
pekerjaan yang sebelumnya memerlukan beberapa orang tenaga kerja dapat dilakukan oleh lebih
sedikit pekerja dengan tingkat efisiensi yang lebih tinggi.
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Gambar 6. Pemanenan dengan alat katrol oleh petani laki-laki dengan keterbatasan tenaga
kerja (kiri) dan oleh petani perempuan (kanan)

Selain meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga kerja, penggunaan alat katrol juga
mengurangi beban kerja fisik petani. Teknik pemanenan manual sebelumnya sering
menyebabkan kelelahan dan keluhan cedera pada bagian punggung, bahu, dan lengan akibat
tingginya gaya tarik saat pencabutan umbi. Aktivitas pertanian yang melibatkan gaya tarik dan
beban kerja fisik tinggi berisiko menimbulkan keluhan pada punggung, bahu, dan lengan serta
meningkatkan kejadian gangguan muskuloskeletal pada pekerja pertanian (Das, 2023;
Shivakumar et al., 2024).

Penggunaan alat katrol membantu mengurangi tekanan fisik selama proses panen sehingga
petani dapat bekerja dengan lebih aman dan nyaman. Kolstrup (2012) menyebutkan bahwa
pengurangan beban kerja fisik dapat membantu menurunkan risiko kelelahan dan gangguan
muskuloskeletal pada pekerja pertanian. Penggunaan peralatan yang mampu mengurangi beban
fisik selama bekerja diketahui dapat meningkatkan kenyamanan kerja dan membantu
menurunkan risiko kelelahan maupun gangguan muskuloskeletal.

Penurunan kebutuhan tenaga kerja juga memberikan dampak terhadap efisiensi biaya panen.
Petani dapat mengurangi biaya tenaga kerja karena proses pemanenan tidak lagi membutuhkan
banyak pekerja. Kondisi ini memberikan keuntungan ekonomi bagi petani, terutama pada
kegiatan panen dalam skala luas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa penerapan teknologi pertanian dapat meningkatkan pendapatan petani melalui
peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya dan biaya produksi (Wordofa et al., 2021). Selain
itu, penerapan teknologi tepat guna yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat lokal
dapat mendukung peningkatan produktivitas usaha serta berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat pedesaan (Nengsih et al., 2026).
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4. KESIMPULAN

Penerapan alat katrol sebagai teknologi tepat guna mampu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pemanenan ketela pohon Jarak Towo di Desa Wonorejo, Kecamatan Jatiyoso,
Kabupaten Karanganyar. Penggunaan alat katrol meningkatkan keberhasilan pencabutan umbi,
menurunkan kerusakan umbi selama proses panen, serta memudahkan proses pemanenan
termasuk bagi petani perempuan. Penggunaan alat katrol juga mempercepat waktu panen dan
menurunkan kebutuhan tenaga kerja dibandingkan teknik pemanenan manual.

Selain itu, penggunaan alat katrol mampu mengurangi beban kerja dan keluhan cedera pada
petani selama proses pemanenan. Penggunaan alat tersebut juga meningkatkan efisiensi biaya
tenaga kerja sehingga memberikan manfaat teknis dan ekonomi bagi petani. Dengan demikian,
alat katrol dapat menjadi alternatif teknologi tepat guna yang efektif, efisien, dan mudah
diterapkan untuk mendukung kegiatan pemanenan ketela pohon Jarak Towo di tingkat petani.
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan mekanisasi sederhana berbasis teknologi tepat
guna berpotensi meningkatkan produktivitas kerja dan mendukung keberlanjutan usaha tani ketela
pohon di wilayah pedesaan. Penerapan alat katrol juga dapat menjadi model pengembangan
inovasi alat panen sederhana yang adaptif terhadap kondisi sosial dan karakteristik lahan
pertanian di tingkat petani.
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